	Dokumen PIGP  
	PK-1



e. Menentukan sasaran dan menyiapkan rencana pengembangan keprofesionalan

Setelah masa awal orientasi  Sekolah/Madrasah dan periode membiasakan diri dengan rutinitas  Sekolah/Madrasah (satu bulan) guru pemula hendaknya menemui pembimbing mereka  untuk meyiapkan rencana pengembangan profesional untuk  11 bulan selanjutnya pada satu tahun pertama pembelajaran.  Rencana pengembangan profesional meliputi beberapa sasaran yang terfokus pada kompetensi yang akan dikembangkan lebih lanjut yang diidentifikasi oleh guru pemula dan pembimbing. 

Sebagai kepala sekolah, sebelum anda mengharapkan guru pemula dan pembimbing menggunakan rencana pembelajaran keprofesionalan, anda perlu mengetahui proses menentukan sasaran dan perencanaan untuk mencapai sasaran tersebut.

Gunakan proses yang akan diaplikasikan guru pemula dan pembimbing dalam menentukan sasaran. Refleksikan sasaran implementasi PIGP di  Sekolah/Madrasah anda. 

f. Simulasi Perencanaan (individu, pasangan dan kelompok kecil)

Gunakan borang pada Lampiran 9 untuk melakukan kegiatan berikut yaitu:

· tuliskan dua sasaran profesional bagi anda sendiri (kolom Sasaran)

· buatlah daftar tentang tahap-tahap utama untuk mencapai sasaran tersebut (kolom  Bagaimana)

· identifikasi orang-orang yang akan membantu anda, atau yang bertanggungjawab atas tugas tertentu atau yang akan memberikan dukungan (kolom Siapa)

· tentukan tanggal penyelesaian tiap-tiap tahap utama tersebut (kolom Kapan). Kosongkan kolom Evaluasi karena di sinilah anda dan pengawas, pada akhir bulan 12, akan membuat catatan tentang capaian sasaran.

Diskusikan dan bandingkan draft sasaran dan rencana pembelajaran keprofesionalan anda dengan teman sejawat.

g.
Mengelola pertemuan pasca observasi

Pertemuan pasca observasi merupakan bagian penting dalam  proses penilaian karena pada saat itulah umpan balik yang bermakna diberikan kepada guru pemula mengenai kinerjanya di kelas. Umpan balik memberikan masukan bagi guru pemula untuk belajar dari pengalaman sebelumnya di kelas. Fokus penilaian tahap 1 adalah penilaian proses, bukan penilaian hasil. 

h.
Simulasi pertemuan pasca observasi (tugas berpasangan)

Cobalah memulai pertemuan pasca observasi dengan membuat guru pemula senyaman mungkin. 

Tanyakan guru pemula:

1) Bagaimana menurut anda pembelajaran  berlangsung?

Lanjutkan dengan atau bertanya dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan berikut:

2) Menurut anda apa yang berjalan baik?
3) Apa yang anda lakukan dengan cara berbeda dari yang telah diprogramkan?
4) Apa yang tidak akan anda lakukan di pembelajaran  selanjutnya?

Setelah anda memberikan guru pemula kesempatan untuk berbicara mengenai kegiatan belajar pembelajarannya, anda dapat menggunakan komentarnya untuk mengomentari lebih lanjut.
Masukan komentar-komentar dan dorongan mengenai hal yang baik dari kegiatan belajar pembelajarannya. Jangan memberikan komentar pada hal-hal yang negatif saja.
Buat saran mengenai bagaimana cara guru pemula memodifikasi kegiatan belajar pembelajaran selanjutnya.
Pada akhir pertemuan, periksa pemahaman guru pemula dengan memintanya untuk mendeskripsikan isu-isu utama yang anda angkat.
Simpulkan pertemuan observasi dengan catatan secara positif.
Setelah simulasi selesai pembimbing bertanya pada rekan guru pemula:

· Apa yang anda rasakan selama pelaksanaan pembelajaran?
· Apakah menurut anda komunikasi sudah cukup jelas?
· Apakah anda memahami isu-isu utama dalam peningkatan kompetensi?

17. Seperti apa pendekatan belajar dan pembelajaran yang berpusat pada siswa?

Kepala  Sekolah/Madrasah dan pembimbing yang mengobservasi pembelajaran dapat melihat kompetensi pedagogik guru pemula berdasarkan indikator tiap elemen kompetensi. Semakin jelas indikator ini terlihat di dalam kelas, semakin jelas penggunaan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Pertanyaan berikut berasal dari kompetensi pedagogik dan indikator dalam lampiran 13. Pertanyaan pada lampiran 13 bisa digunakan sebagai panduan kerja informal dan lembar refleksi bagi kepala  Sekolah/Madrasah dan pembimbing selama observasi pembelajaran atau setelah mereka mengobservasi pembelajaran, dan sebelum mereka mendiskusikan pembelajaran  dalam pertemuan pasca observasi. 

a.
Menganalisis kegiatan belajar dan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
Apakah siswa mengetahui apa yang diharapkan dari mereka dalam proses pembelajaran dari permulaan kegiatannya.
Bisakah siswa menjelaskan apa yang mereka lakukan, mengapa mereka melakukan itu atau apa yang mereka pelajari?
Apakah proses pembelajaran terdiri atas aktivitas yang berbeda?
Apakah siswa bekerja secara mandiri selama proses pembelajaran?
Apakah siswa bertanya pada guru atau bertanya pada siswa lain mengenai pekerjaannya?
Apakah pertanyaan guru membuat siswa berpikir? Sebagai contoh apakah ia menggunakan pertanyaan dasar seperti:

“Mengapa?”

”Apa yang akan terjadi jika/ketika…?”
“Jika….., apa yang akan terjadi kemudian?”

“Beritahu kami apa yang akan Anda lakukan jika…”

“Bagaimana Anda tahu…?”

“Mengapa Anda pikir ini benar?”

Apakah guru memberikan waktu pada siswa untuk berpikir setelah bertanya, sebelum meminta siswa untuk menjawab satu per satu?

Apakah guru mendengarkan jawaban siswa?

Apakah guru mendorong siswa untuk bertanya mengenai topik ajar?

Apakah guru meluangkan waktu untuk menyimpulkan poin penting proses pembelajaran; memeriksa kemampuan tiap siswa dalam proses pembelajaran; dan menghubungkan pembelajaran dengan proses pembelajaran selanjutnya?

Berapa rasio waktu guru berbicara dibanding waktu siswa berbicara?

Apakah siswa memiliki kesempatan dalam kelas untuk belajar lewat interaksi dengan temannya tentang topik yang dipelajari?

Apakah siswa berkesempatan bekerjasama?

Apakah kelas tenang atau ribut dan apakah siswa mengerjakan tugas?

Bisakah guru pemula mengidentifikasi kelebihan dari  pembelajaran seluruh siswa dan menampilkannya melalui – pameran seni, cerita, tulisan, matematika, ilmu pengetahuan, proyek kerja, pertunjukan (bernyanyi, menari, pantomim, berbicara, olahraga)?

Apakah guru pemula melibatkan siswa dalam memecahkan permasalahan yang nyata dan relevan?

Apakah guru pemula melibatkan siswa yang lebih pandai sebagai tutor temannya (membantu teman kelas)?

Apakah guru pemula memberikan umpan balik pada diskusi kelas dan siswa mengenai pembelajaran dan  pencapaian materi? 

Apakah guru pemula menetapkan tugas yang berbeda untuk tiap siswa atau kelompok? 

 18. Penilaian tahap 2

Lembar Observasi Pembelajaran terdapat dalam lampiran 3 hendaknya digunakan dalam penilaian tahap 2.

Penilaian tahap 2 hanya dapat dimulai setelah:

- program induksi selesai dan seluruh panduan kerja yang relevan telah digunakan oleh guru pemula, pembimbing dan kepala sekolah.
- implementasi Penilaian tahap 1 dilakukan minimum 8 bulan. 

Penilaian tahap 2 guru pemula melibatkan penilaian hasil.

Tahap 2 dalam proses penilaian adalah tahapan ketika kepala  Sekolah/Madrasah mengobservasi kinerja guru pemula, termasuk observasi pembelajaran, menyediakan umpan balik untuk guru pemula dan menyiapkan laporan hasil perkembangan guru pemula. 

Pengawas  Sekolah/Madrasah hendaknya terlibat dalam proses penilaian tahap 2.

a. Proses observasi pembelajaran oleh kepala sekolah

Kepala  Sekolah/Madrasah diharapkan melakukan observasi pembelajaran guru pemula sebanyak tiga kali.  Proses observasi pembelajaran yang dilakukan kepala  Sekolah/Madrasah dan guru pemula dalam Tahap 2 terdiri dari tahap-tahap berikut.
Guru pemula dan kepala  Sekolah/Madrasah membicarakan fokus observasi pembelajaran.  Mereka menyetujui maksimum lima elemen dari empat kompetensi inti guru  yang akan menjadi fokus observasi pembelajaran  dan  guru pemula menuliskan hasil yang diharapkan dari praktik mengajar sebagaimana yang tercantum dalam rencana pembelajaran. Guru pemula mengidentifikasi dan menuliskan dampak proses pembelajarannya.  Hasil yang ingin dicapai tersebut ditulis dalam Lembar Observasi Pembelajaran  Kepala   Sekolah/Madrasah dan    Lembar Refleksi Pembelajaran   yang digunakan oleh   guru pemula sebelum  dilaksanakannya observasi   (lihat Panduan Kerja 6). 
Pada saat observasi pembelajaran dilaksanakan, kepala  Sekolah/Madrasah mengisi  Lembar Observasi Pembelajaran.
Guru pemula mengisi  Lembar Refleksi Pembelajaran  setelah pembelajaran  dilaksanakan.

Pada saat pertemuan pasca observasi, kepala  Sekolah/Madrasah memberikan umpan balik kepada guru pemula. Pertemuan  ini membahas tentang pembelajaran yang telah dilakukan guru pemula serta catatan yang dibuat kepala  Sekolah/Madrasah di   Lembar Observasi Pembelajaran . Kepala  Sekolah/Madrasah dan guru pemula kemudian menandatangani  lembar tersebut sebagai bukti telah dilaksanakannya observasi dan diskusi.  

Kepala  Sekolah/Madrasah memberikan salinan  Lembar Observasi Pembelajaran  kepada guru pemula

Pada saat  penilaian proses  dan penilaian hasil  harus dilaksanakan diskusi antara guru pemula dengan pembimbing, guru pemula dengan kepala sekolah/pengawas sekolah.   

b. Dukungan Pengawas   Sekolah/Madrasah dalam pengembangan guru pemula pada penilaian Tahap 1 (bulan 2-9)  

Pengawas  Sekolah/Madrasah dapat melakukan pembinaan pembimbing dalam melaksanakan observasi pembelajaran guru pemula  dalam  penilaian Tahap 1 (bulan 2-9) melalui pemantauan pelaksanaan observasi pembelajaran yang dilakukan oleh pembimbing. Pengawas  Sekolah/Madrasah akan memberikan kontribusi atau masukan terhadap  fokus pengembangan penilaian tahap ini.  

c. Ulasan Pengawas terhadap kinerja guru pemula dalam penilaian Tahap 2 (bulan 10-12)

Pengawas  Sekolah/Madrasah dapat terlibat dalam  penilaian   Tahap 2   (bulan 10-12)  yang melibatkan penilaian hasil.  Pengawas   Sekolah/Madrasah harus menggunakan   Lembar Observasi Pembelajaran  yang sama dengan yang digunakan kepala sekolah.  Observasi ini akan mengarah pada pembuatan laporan hasil perkembangan guru pemula oleh kepala sekolah.    

d. Dokumentasi dalam proses penilaian 

Selama masa proses induksi dan penilaian guru pemula, pembimbing dan kepala   Sekolah/Madrasah perlu menyimpan semua catatan dan dokumen baik yang berhubungan dengan pertemuan-pertemuan maupun aktivitas lain, termasuk dokumen  Observasi Pembelajaran dan umpan balik. Dokumen-dokumen ini akan berfungsi sebagai bukti dalam menentukan keputusan  tentang kompetensi profesional dalam pembelajaran ketika kepala  membuat laporan hasil perkembangan guru pemula.  Apabila terjadi ketidakpuasan atas keputusan yang dibuat kepala sekolah, dokumen-dokumen tersebut dapat digunakan sebagai bukti dalam mengkaji ulang proses dan keputusan yang dibuat dalam PIGP.

Kepala   Sekolah/Madrasah bertanggungjawab dalam mengumpulkan bukti penilaian pada akhir penilaian Tahap 2.

Bukti yang harus dikumpulkan oleh kepala   Sekolah/Madrasah dan diperiksa pengawas   Sekolah/Madrasah sebelum laporan hasil perkembangan guru pemula ditandatangani. Bukti-bukti ini meliputi:

1) Checklist (daftar) Analisis Kebutuhan PIGP
2)Rencana pembelajaran keprofesionalan guru pemula dengan catatan  evaluasinya

3) Lembar pemantauan implementasi PIGP
4) RPP yang dibuat oleh guru pemula (paling sedikit 3)

5) Lembar observasi pembelajaran yang dibuat oleh pembimbing dan 
    ditandatangani oleh guru pemula dan pembimbing (paling sedikit 6)

6) Lembar observasi pembelajaran yang dibuat kepala   Sekolah/Madrasah dan ditandatangani  

    oleh guru pemula dan kepala sekolah.

19.  Membuat laporan hasil perkembangan guru pemula
Setelah melakukan observasi pembelajaran sebanyak 3 kali, kepala   Sekolah/Madrasah wajib menyiapkan laporan kinerja guru dengan menggunakan borang pada Panduan Kerja 11. Dalam penyusunan laporan, kepala   Sekolah/Madrasah wajib mengkonsultasikan draft laporan dengan pembimbing dan pengawas   Sekolah/Madrasah yang juga ikut mengobservasi guru pemula. 

Ketika menyiapkan laporan, diperlukan lebih banyak bukti- bukti kompetensi yang didapatkan dari observasi pembelajaran. Beberapa unsur kompetensi perlu dinilai melalui observasi di luar ruang kelas. 

19.1. Elemen kompetensi dan sumber bukti (refleksi individu dan diskusi kelompok kecil)

Tentukan elemen kompetensi yang membutuhkan lebih banyak sumber bukti selain observasi pembelajaran . 

Buatlah daftar elemen kompetensi tersebut dan diskusikan dalam kelompok kecil: Apa saja sumber bukti yang mungkin diperlukan untuk memperkuat hasil penilaian  kompetensi-kompetensi tersebut. 

Penggunaan Kompetensi: Lembar sumber-sumber bukti pada lampiran 11 digunakan untuk mencatat sumber-sumber bukti yang anda identifikasi

a. Menilai kinerja guru pemula

Bukti-bukti yang telah terkumpul selama satu tahun melalui observasi pembelajaran, observasi umum dan proses lain yang relevan, akan digunakan oleh kepala   Sekolah/Madrasah dan pengawas   Sekolah/Madrasah untuk menilai kompetensi profesional belajar guru pemula. 

Laporan hasil perkembangan guru pemula disiapkan setelah implementasi dari:

1) program induksi bagi guru pemula  
2)penilaian tahap 1 (penilaian untuk pembelajaran) melibatkan observasi pembelajaran khususnya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman pembelajaran guru pemula. 

3) penilaian tahap 2 (penilaian pembelajaran) melibatkan:

a) konsultasi kepala   Sekolah/Madrasah dengan guru pemula, pembimbing dan pengawas sekolah.
b) observasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala   Sekolah/Madrasah dan pengawas sekolah.
c) dokumen-dokumen rujukan seperti rangkuman observasi dan RPP
d) observasi umum tentang guru pemula

Laporan harus mengidentifikasikan salah satu dari hal-hal berikut ini dengan mengacu pada 14 elemen kompetensi

· Sangat Baik (SB)
· Baik (B) 

· Perlu Peningkatan (PP) 

Guru pemula harus dapat mencapai kategori sangat baik atau baik dalam elemen standar kompetensi guru, untuk dapat direkomendasikan sebagai guru yang efektif. 

Jika terdapat satu atau lebih elemen kompetensi (dari 1-14)  dengan  hasil perlu peningkatan (PP) pada tahun pertama masa induksi maka kepala   Sekolah/Madrasah dan pengawas akan merekomendasikan guru pemula memperpanjang masa induksi pada tahun ke-2.  Apabila guru pemula masih mendapatkan hasil PP dari salah satu elemen kometensi tersebut pada tahun kedua masa perpanjangan maka kepala   Sekolah/Madrasah dan pengawas   Sekolah/Madrasah akan menerbitkan surat keterangan yang menyatakan bahwa guru pemula telah menyelesaikan program induksi dan berhak mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan selain guru.
Laporan hasil perkembangan guru pemula juga mencakup komentar tertulis tentang kinerja guru pemula dengan mengacu pada 4 kompetensi inti guru. 

b. Menyiapkan laporan hasil perkembangan guru pemula (individu dan kelompok kecil)

Setelah dilakukan observasi mengajar minimal sebanyak tiga kali oleh kepala sekolah, maka kepala   Sekolah/Madrasah akan membuat  draft Laporan hasil perkembangan guru pemula  dengan menggunakan  format isian seperti dalam  Panduan  Kerja 11.  Draft laporan tersebut sebaiknya dibuat dengan berkonsultasi dengan pembimbing  dan pengawas sekolah. 

c. Penyelesaian laporan hasil perkembangan guru pemula 

Pengawas   Sekolah/Madrasah dan kepala   Sekolah/Madrasah bertemu dan bekerja sama dalam memfinalisasi laporan hasil perkembangan guru pemula, kemudian kepala   Sekolah/Madrasah membuat surat keterangan yang menyatakan bahwa:

· guru pemula telah berhasil dan berhak mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan sebagai guru 
            atau 
· telah menyelesaikan program induksi dan berhak mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan selain guru.

Pengawas   Sekolah/Madrasah mengesahkan laporan hasil perkembangan guru pemula, kemudian kepala   Sekolah/Madrasah bertemu dengan guru pemula untuk menyampaikan hasil penilaian terhadapnya. 

Guru pemula menandatangani laporan hasil perkembangan guru pemula.

Kepala   Sekolah/Madrasah memberikan laporan hasil perkembangan guru pemula kepada yang bersangkutan. Pengawas dan kepala   Sekolah/Madrasah akan mendapat salinan  dari laporan tersebut.
Dinas pendidikan setempat juga akan memperoleh salinan dari laporan hasil perkembangan guru pemula.
Guru pemula yang memperoleh hasil tidak memuaskan akan melanjutkan program induksi di tahun ke-2 dan tetap memperoleh 80% gaji. Proses penilaian juga tetap dijalankan selama tahun ke-2 ini. 

Jika dalam induksi ke-2 guru pemula masih mendapat hasil tidak memuaskan, maka guru pemula tersebut  akan dialihtugaskan menjadi pegawai selain guru sesuai dengan pertimbangan Badan Kepegawaian Daerah setempat. 

d. Pentingnya umpan balik

Efektifitas proses belajar seseorang  tergantung dari kualitas dan frekuensi umpan balik yang diperolehnya. Hal ini berlaku bagi proses belajar siswa maupun guru pemula. Dalam penilaian tahap 1, pertemuan pasca observasi pembelajaran dan diskusi informal antara guru pemula dan pembimbing merupakan saat yang baik untuk memberikan umpan balik pada guru pemula. Umpan balik ini akan bermanfaat bagi guru pemula untuk menyesuaikan, melihat kembali, dan menafsirkan kembali masalah dan tantangannya. Penilaian ulang kinerja guru pemula memberi kesempatan pada yang bersangkutan untuk menyempurnakan pemahaman dan pengetahuannya. Dengan demikian guru pemula akan mengalami proses pembelajaran yang bermakna. Selain bagi guru pemula, umpan balik juga menjadi hal yang penting bagi kepala   Sekolah/Madrasah dan pengawas yaitu sebagai acuan pengembangan program serupa di tahun berikutnya, terlebih lagi  jika kinerja guru pemula dinilai perlu peningkatan dan harus menjalani perpanjangan program induksi. 

e. Pengajuan keberatan
Apabila guru pemula merasa tidak puas atas penilain kepala   Sekolah/Madrasah atau pengawas, maka ia berhak mengajukan keberatan ke dinas pendidikan. Untuk menjamin objektivitas, kepala dinas pendidikan menunjuk pihak lain sebagai tim penilai independen, yang disepakati oleh guru pemula dan kepala sekolah. Pengajuan keberatan ini harus mempertimbangkan prinsip-prinsip dan prosedur keadilan (misalnya hak untuk didengar dan diperlakukan secara adil sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku). 

f. Peran guru pemula dalam penilaian kompetensi guru

Guru pemula wajib berpartisipasi dalam program induksi dan aktif mencari saran/bimbingan dari pembimbing dan guru-guru lain yang lebih berpengalaman dalam upaya pembelajaran keprofesionalannya. 

Dengan berkolaborasi bersama pembimbing dan kepala sekolah, guru pemula mengembangkan rencana pembelajaran keprofesionalan untuk tahun pertama bertugas di sekolah.  Lihat Panduan Kerja 4 Pengembangan Rencana Pembelajaran Keprofesionalan.

Guru pemula hendaknya mendiskusikan fokus utama dalam observasi pembelajaran yang dilakukan oleh pembimbing dan kepala sekolah. Ia juga hendaknya terlibat aktif dalam proses konsultasi dengan pembimbing mengenai refleksi dan evaluasi kinerjanya.

20. Mengulas persiapan kepala   Sekolah/Madrasah (refleksi individu)

Lihat kembali tujuan yang ingin dicapai dari implementasi PIGP. 

b. Perhatikan persiapan yang telah anda buat atau yang sedang Anda rencanakan. Sudahkah anda melakukan persiapan dan rencana untuk melaksanakan PIGP?

c. Perhatikan analisis kebutuhan yang anda lakukan. Apakah ada aktivitas tambahan yang anda pikir perlu untuk memenuhi kebutuhan tertentu guru pemula dan pembimbing?
30
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